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ABSTRAK

Gedung Digital Loft Blok A yang berlokasi di BSD City, Tangerang,
dirancang sebagai bangunan perkantoran modern yang memenuhi standar
perencanaan struktural terkini untuk menjamin keamanan dan kenyamanan
pengguna. Dengan mempertimbangkan tingkat risiko dan kategori tanah setempat,
perencanaan struktur atas dan bawah bangunan ini dilakukan secara komprehensif
berdasarkan standar nasional, yaitu SNI 1726:2019 untuk perencanaan gempa serta
SNI 2847:2019 untuk perencanaan beton bertulang, sehingga bangunan mampu
menghadapi beban seismik yang mungkin terjadi di wilayah tersebut.

Berdasarkan kategori risiko 1l dan KDS D, nilai parameter seismik
menunjukkan bahwa sistem struktur yang dipilih, yaitu Rangka Beton Bertulang
Pemikul Momen Khusus (SRPMK), memenuhi kriteria yang ditetapkan untuk
gedung dengan kondisi tanah lunak (kategori situs SE). Distribusi gaya geser dasar
dan perioda getar menunjukkan bahwa struktur gedung dirancang untuk menahan
simpangan dalam batas aman yang diizinkan, sehingga dipastikan stabil terhadap
beban gempa.

Perencanaan elemen tangga dan bordes dilakukan berdasarkan SNI
1727:2020, dengan spesifikasi panjang tangga 3,25 m, lebar bordes 1,2 m, dan sudut
kemiringan 34,68°. Beban terdiri dari beban mati sebesar 3,6 KN/m2, beban mati
tambahan 3,4 kN/m2, dan beban hidup 4,79 kN/m2. Pada elemen ini, digunakan
penulangan yang terdiri dari tulangan tumpuan D10-200, tulangan lapangan D10-
200, dan tulangan bagi D8-150, sesuai hasil perhitungan gaya geser yang tidak
memerlukan tambahan tulangan geser. Pada bagian pelat, perencanaan dilakukan
berdasarkan SNI 2847:2019 dan ACI 314R dengan ketebalan pelat 125 mm, mutu
beton f'c sebesar 30 MPa, dan mutu baja Fy sebesar 500 MPa. Dengan total beban
pelat mencapai 13,36 kN/m?2, pelat direncanakan sebagai pelat satu arah
menggunakan Wiremesh M5 dengan kebutuhan penulangan atas dan bawah sebesar
M5-150. Perhitungan balok induk dan balok anak memperlihatkan dimensi dan
penulangan yang sesuai untuk mendukung stabilitas struktur. Balok induk dengan
tipe G1A di lantai 2 berukuran 300x600 mm menggunakan tulangan lentur D22 dan
tulangan geser D10. Sedangkan balok anak tipe S1 dengan dimensi 200x600 mm
menggunakan tulangan lentur D16 dan tulangan geser D8. Kolom dirancang
dengan dimensi 300x750 mm pada tinggi 4,5 m, mengikuti standar SRPMK dan
prinsip SCWB, memastikan bahwa momen nominal kolom lebih besar dari momen
balok sehingga menghasilkan stabilitas yang baik. Kolom menggunakan tulangan
D22 dengan sengkang dan crossties D13 + 5 CT-100 untuk memastikan daya
dukung terhadap gaya geser dan momen.

Analisis pondasi meliputi perhitungan daya dukung tanah dan pondasi tiang.
Berdasarkan daya dukung tanah titik B-01, pondasi dengan lebar 0,3 m memiliki
daya dukung izin netto maksimum 461,28 kN/m2 menurut metode Meyerhof, dan
720,75 kN/m2 menurut metode Bowles. Untuk tiang pancang tunggal dengan lebar
poer 1,5 m dan dimensi 0,3x0,3 m dengan panjang 18 m, daya dukung ultimate
mencapai 2180,67 kN, memberikan daya dukung izin 700 kN dengan faktor



keselamatan 3. Perencanaan pondasi kelompok tiang menunjukkan bahwa pile cap
PC4 mampu menahan beban hingga 2460,64 kN, sedangkan PC2 mampu
mendukung 1230,32 kN. Dimensi pile cap yang dirancang memiliki tegangan
ultimit sebesar 549,13 kN/m?2 untuk PC4 dan 269,19 kN/m?2 untuk PC2, memastikan
kapasitas daya dukung yang memadai. Penulangan pile cap dihitung dengan rasio
tulangan minimum sebesar 0,0018, memenuhi kebutuhan momen ultimit dengan
total luas tulangan sebesar 1809,56 mm?, dan tulangan lentur yang memadai untuk
mengontrol gaya geser.

Kata kunci: Rangka Beton Bertulang Pemikul Momen Khusus (SRPMK), sistem
struktur, SCWB, pondasi tiang pancang, stabilitas struktur.



ABSTRACT

The Digital Loft Block A building, located in BSD City, Tangerang, is
designed as a modern office complex, adhering to the latest structural planning
standards to ensure user safety and comfort. Given the risk level and local soil
category, both the superstructure and substructure of this building were thoroughly
planned according to national standards. Specifically, SNI 1726:2019 was used for
earthquake load considerations, while SNI 2847:2019 guided the design of
reinforced concrete elements. This ensures that the building can withstand seismic
loads typical of the region.

Classified as a risk category Il building with a Seismic Design Category
(KDS) D, seismic parameters such as SD1= 0.663 and SDS= 0.702 were
calculated. The chosen structural system, a Special Moment Resisting Reinforced
Concrete Frame (SRPMK), meets the requirements for soft soil conditions (site
category SE). Base shear distribution and natural period calculations indicate that
the building's structure is designed to limit story drifts within permissible limits,
ensuring overall stability against earthquake loads.

Staircase and landing elements were designed following SNI 1727:2020,
with specifications including a staircase length of 3.25 m, landing width of 1.2 m,
and an inclination angle of 34.68°. The loads accounted for include dead load (DL)
of 3.6 kN/m2, superimposed dead load (SDL) of 3.4 kN/m2, and live load (LL) of
4.79 kN/m2. Reinforcement used in this element comprises D10-200 bars for
supports, D10-200 for spans, and D8-150 for distribution, meeting the
requirements without additional shear reinforcement. For slab design, standards
SNI 2847:2019 and ACI 314R were used. A slab thickness of 125 mm was
determined, with concrete strength f'c of 30 MPa and steel yield strength Fy of 500
MPa. With a total slab load of 13.36 kN/m2, the slab is categorized as a one-way
slab using M5 Wiremesh reinforcement with M5-150 spacing at the top and bottom
layers. Calculations for main and secondary beams indicate that appropriate
dimensions and reinforcements were chosen to support structural stability. The
main beam type G1A on the 2nd floor has a dimension of 300x600 mm, reinforced
with D22 bars for flexural reinforcement and D10 for shear reinforcement. The
secondary beam type S1, with dimensions 200x600 mm, uses D16 bars for flexure
and D8 for shear reinforcement. Columns were designed with dimensions of
300x750 mm and a height of 4.5 m, following SRPMK standards and the Strong
Column-Weak Beam (SCWB) principle. This ensures that the nominal moment of
the column is greater than that of the beams, contributing to the building's
structural stability. The columns use D22 bars as main reinforcement, with D13 +
5 CT-100 stirrups and cross-ties to resist shear and moment forces effectively.

Foundation analysis included soil bearing capacity and pile foundation
calculations. At point B-01, the soil bearing capacity with a 0.3 m foundation width
reaches a net allowable bearing pressure of 461.28 kN/m? using the Meyerhof
method and 720.75 kN/m2 by the Bowles method. For a single pile with a footing
width of 1.5 m and a pile size of 0.3x0.3 m with a length of 18 m, the ultimate load
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capacity is 2180.67 kN. Applying a safety factor of 3, the allowable load capacity
is 700 kN. For group pile foundations, the pile cap PC4 supports a load of up to
2460.64 kN, while PC2 can carry 1230.32 kN. The pile cap dimensions were
calculated to accommodate these loads, with an ultimate soil stress of 549.13 kN/m?
for PC4 and 269.19 kN/m2 for PC2, ensuring adequate load-bearing capacity.
Reinforcement for the pile cap was calculated with a minimum reinforcement ratio
of 0.0018, meeting ultimate moment requirements with a total reinforcement area
of 1809.56 mmz2. Flexural reinforcement requirements to control shear were also
met, ensuring adequate strength and stability in the foundation design.

Keywords: Special Moment Resisting Reinforced Concrete Frame (SRPMK),
structural system, SCWB, pile foundation, structural stability.
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